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Hadist Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda: 

ينَ ا�حَدٌ  ينَ يسرٌُْ وَلنَْ يسَُاد� اِ�ّ ن� اِ�ّ �
لا� ا

�
تَعِينُوا ِ�لغَْدْوَةِ  ا وا وَاسـْ دُوا وَقاَربِوُا وَا�بشرُِْ غلَبََهُ فسََدِّ

لجَْةِ، وَالقَصْدُ القَصْدُ تبَْلغُُوا ءٍ مِنَ ا�5 وْحَةِ وَشيَْ   .وَالر�
“Sesungguhnya agama itu mudah dan tidaklah seseorang yang memberatkan diri dalam 

melaksanakannya, melainkan dia akan menjadi beban baginya. Oleh karena itu, bersikaplah 

pertengahan, dekatkanlah diri, serta sampaikan kabar gembira, serta mohonlah pertolongan pada pagi, 

sore dan sedikit akhir malam. Kejarlah tujuan niscaya kalian akan sampai .” (Muttafaqun ‘alaih) 

 

Dalam sebuah riwayat disebutkan: “Oleh karena itu, bersikaplah pertengahan dan dekatkanlah 

diri, serta sampaikanlah kabar gembira, sesungguhnya amal seseorang tidak akan memasukkannya ke 

surga.” Para sahabat bertanya,”Tidak juga engkau wahai Rasulullah?” Beliau menjawab,”Tidak juga 

diriku, kecuali jika Allah meliputi diriku dengan ampunan dan rahmatnya.
1
  

ّ صَلى� اللهُ  عَنْهُ يْخَانِ عَنْ ا�نسٍَ رَضيَِ اللهُ رَوَى الشـ�  وا وَ عَنْ الن�بيِِ ُ �هُ قاَلَ يسرَِّ َ ا�ن لاَ  علَيَْهِ وَسَلم�
وا  ُ وا وَ تعَُسرِّ ُ  تنُفَِرُّوالاَ وَبشرَِّ

Bukhari-Muslim meriwayatkan dari Anas ra., dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: “Permudahlah dan 

jangan mempersulit. Berilah kabar gembira dan janganlah membuat seseorang lari menjauh.” 

 

ذَا ا�مَرْتُكُ 
�
ءٍ ـفاَ َ  وافاRَتُ مْ بِشيَْ ذَا ن

�
تَطَعْتمُْ وَا ءٍ فدََعُوهُ ـهَيْتُكُ  ـمِنْهُ مَااسـْ   .مْ عَنْ شيَْ

Rasulullah Saw bersabda: “Jika aku perintahkan kalian untuk mengerjakan sesuatu, maka kerjakanlah ia 

sesuai dengan kemampuan kalian. Dan jika aku larang kalian mengerjakan sesuatu, maka tinggalkanlah 

ia (H.R. Muslim) 

 
Adapun kepada umatnya, Nabi Saw bersabda: 

�ن� اللهَ عمَْ خُذُوا مِنَ الاْ� 
 .تمََل5وا يمََل5 حَتى�   لاَ  الِ مَا تطُِيقُونَ فاَ

“Kerjakanlah amal-amal yang kalian mampu mengerjakannya, karena sesungguhnya Allah tidak akan 

merasa bosan sehingga kalian yang bosan.”  (Muttafaqun ‘alaih) 

 

�مَا هgَََ مَنْ كاَنَ قبَْلكَُ ـذَرُوْنىِ مَا ترََكْتُكُ  همِْ فاَِذَا اَمَرْ  ـرَةِ سُؤَالِهِمْ وَاخْتِلاَ فِهِمْ علىََ اَنبِْيَائِ ـمْ بِكَثْ ـمْ فاَِن
مْرٍ فاRَتوُْا مِنْهُ ـتُكُ  َ�َ مْ ِ تَطَعْتمُْ وَاِنْ ن ءٍ فاَجْتنَِبُوْهُ ـهَيْتُكُ  ـمَااسـْ   .مْ عَنْ شيَْ

Dalam kitab shahih Muslim disebutkan: “Biarkanlah aku dengan apa yang aku tinggalkan buat kalian, 

karena sesungguhnya telah binasa orang-orang sebelum kalian hanya karena mereka banyak bertanya 

dan banyak menentang nabi-nabi mereka. Oleh karena itu apabila aku perintahkan suatu perintah 

kepada kalian, maka amalkanlah sebagian darinya semampu kalian. Dan jika aku larang kalian dari 

sesuatu, maka jauhilah ia.” 

 

                                                           
1
  Muttafaqun ‘alaih: Bukhari, kitab ar-riqaaq, bab al-qashdu wa al-mudawamah ‘alaa al-‘amal, nomor 6464 dan 

6467. Muslim, kitab shifatul manafiqin, bab lan yadkhula ahadun al-jannata bi’amalihi bal birahmatillah Ta’ala, 

nomor 2818. 
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Di dalam kitab Shahih Bukhari melalui Ali k.w. yang mengatakan: 

بَ اللهُ  ثوُاالن�اسَ بِمَا يعَْرفِوُْنَ،حَدِّ  بُونَ اَنْ يُكَذ� ؟اتحُِ ُxُْوَرَسُو  
“Berbicaralah kepada orang-orang sesuai dengan pengetahuan mereka

2
, apakah kalian suka bila Allah

3
 

dan Rasul-Nya
4
 didustakan?” 

 

يْخَ رَوَى  َ رَ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ ـيِّ هاَ قاَلتَْ مَا خُ  ـ عَنْ انِ عَنْ عاَئشَِةَ رَضيَِ اللهُ الشـ�  علَيَْهِ وَسَلم�
لاَ ا�خَذَ ا�يسرََْ هُ 

�
ثْمًا كاَنَ ا�بعَْدَ الن�اسِ مِنهُْ وَمَا انتَْ ـبينََْ ا�مْرَيْنِ قط5َ ا

�
نْ كاَنَ ا

�
ثمًْا فاَ

�
قَمَ مَا مَا لمَْ يكَُنْ ا

لاَ ا�نْ تنُْتَ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ 
�
ءٍ قط5َ ا َ لِنفَْسِهِ فىِ شيَْ ِ  ـ علَيَْهِ وَسَلم�   هَكَ حُرْمَةُ اللهِ فيََنْتَقِمُ ِ��

Bukhari-Muslim meriwayatkan dari ‘Aisyah ra., ia berkata:  Tidak pernah sama sekali Rasululllah Saw. 

diberi pilihan antara dua macam perkara, melainkan beliau mengambil yang termudah diantara dua 

pilihan itu, selama tidak mengandung unsur dosa. Adapun terhadap yang mengandung dosa, beliau 

adalah orang yang paling bersegera dalam menjauhinya. Sama sekali Rasulullah Saw. tidak pernah 

menyimpan dendam karena urusan pribadi, terkecuali jika beliau melihat adanya aturan Allah yang 

dilanggar, sehingga beliau marah karena Allah 

 

ذَا ا�مَرَهُ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ عَنْ عاَئشَِةَ قاَلتَْ كاَنَ 
�
َ ا الِ بِمَا ـمْ ا�مَرَهُ ـ علَيَْهِ وَسَلم� مْ مِنَ الا�عمَْ

مَ مِنْ ذَنبِْكَ وَمَ  ن� اللهَ قـَدْ غفََرَ َ�َ مَا تقََد� �
نَا كَهَيْئتَِكَ َ�رَسُولَ اللهِ ا �� لسَـْ

�
رَ يطُِيقُونَ قاَلوُا ا ا تاَ�خ�

ن� ا�تقَْاكُ ـهِهِ ثُ  ـفيََغْضَبُ حَتى� يعُْرَفَ الغَْضَبُ فِـي وَجْ  �
  مْ ِ�ِ� ا��� ـلمََكُ مْ وَا�عْ ـم� يقَُولُ ا

Dari Aisyah r.a., bahwa ia berkata, “Apabila Rasulullah menyuruh para sahabatnya, maka beliau akan 

menyuruhnya mengerjakan amalan-amalan yang sanggup mereka kerjakan. Akan tetapi kemudian 

mereka berkata, “Ya Rasulullah, kami ini tidak sepertimu, Allah Subhanahu wa Ta’aala telah 

mengampuni dosamu yang telah lalu dan yang akan datang.” Maka, mendengar ucapan mereka itu, 

Rasulullah Saw. marah hingga terlihat tanda kemarahan di wajahnya. Beliau pun bersabda, 

“Sesungguhnya yang paling takwa dan lebih mengetahui tentang Allah diantara kamu sekalian adalah 

aku.” (H.R. Bukhari) 

 

                                                           
2
  Hadditsuun naasa, berbicaralah kepada mereka dengan pembicaraan yang dapat dicerna oleh akal mereka dan 

mudah dimengerti. Abu Na’im di dalam kitab Mustakhraj menambahkan seperti berikut: 
3
 Dikatakan demikian karena pihak pendengar - di saat ia tidak memahami pembicaraan – mengartikannya dengan 

pengertian keliru karena kebodohannya sendiri, hingga akibatnya mendustakan. 
4
  Di dalam kitab Shahih Muslim disebutkan melalui Abdullah ibnu Mas’ud r.a. yang mengatakan: 

 .فهَْمُهُ  هِمْ  ـوَدَعُوْامَاينُْكِرُوْنَ، وَاتْرُكُوْامَايشُْتبَهَُ علَيَْ 
Tingggalkanlah hal-hal yang tidak mereka sukai dan tinggalkanlah pula hal-hal yang sulit dicerna oleh 

pemahaman mereka 

 .كاَنَ لِبَعْضِهِمْ فِتْنةٌَ  اِلا� تبَْلغَُهُ عَقُوْ لهُُمْ  لاَ  مَااَنتَْ بِمُحْدِثٍ قوَْمًا حَدِيثْاً
Engkau bukanlah orang yang berbicara kepada suatu kaum dengan pembicaraan yang tidak dapat dicerna oleh 

akal mereka kecuali akan timbul fitnah di kalangan sebagian dari mereka. 
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َ دَخَلَ علَيَْ  هَا وَعِنْدَهَا امْرَا�ةٌ قـَالَ مَنْ هَذِهِ قاَلتَْ  ـعَنْ عاَئشَِةَ ا�ن� الن�بيِ� الله صَلى� اللهِ علَيَْهِ وَسَلم�
5وايمََل5 اللهُ حَتى�  مْ بِمَا تطُِيقُونَ فوََ اللهِ لاَ ـهَا قاَلَ مَهْ علَيَْكُ  ـتِ مِنْ صَلاَ كُرُ تذَْ نهَُ فلاَُ  وَكاَنَ ا�حَب�  تمََل

ينِ مَادَامَ علَيَْهِ صَاحِبُهُ    .اِ�ّ
Dari Aisyah r.a. bahwa pada suatu hari ketika Nabi Saw. pulang ke rumah Aisyah dan beliau melihat ada 

seorang wanita dekatnya. Lalu Nabi bertanya, “Siapa wanita ini?” Aisyah menjawab, “Inilah si fulanah 

yang terkenal banyak melakukan shalat.” Kemudian Nabi bersabda, “Jangan begitu! Tetapi kerjakanlah 

semampumu. Demi Allah, Dia tidak bosan untuk memberikan pahala, hingga kamu sendiri yang bosan 

berbuat amal. Agama yang paling disukai Allah adalah yang dilakukan secara tetap dan teratur.          

(H.R. Bukhari)  
 

ن� خَيْ  �
هُ ـرَ دِينِْكُ ـا ن� خَيْ , مْ ا�يسرَُْ �

هُ ـرَ دِينِْكُ ـا     .مْ ا�يسرَُْ
Nabi Saw. bersabda: Sesungguhnya sebaik-baik (peraturan) agama kalian ialah yang paling mudah, 

sesungguhnya sebaik-baik (peraturan) agama kalian ialah yang paling mudah. (H.R. Ahmad) 
 

ن� دِيْنَ اللهِ فيِْ يسرٍُْ  �
  ا

Rasulullah Saw. bersabda: “Sesungguhnya agama Allah itu berada dalam kemudahan.” Beliau 

mengucapkannya sebanyak tiga kali. (H.R. Ahmad, Muslim) 
 

وْا وْ وَلاَ تعَُسرُِ   .وَسَكِنوُْا وَلاَ تنُفَِرُّوْا, يسرَُِ
Rasulullah Saw. bersabda: “Mudahkanlah dan janganlah kalian mempersulit, serta bersikap tenanglah 

kalian janganlah membuat mereka melarikan diri (menjauh).” (H.R. Ahmad) 
 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan pula bahwa ketika Rasulullah Saw. mengutus sahabat Mu’az 

ibnu Jabal dan Abu Musa ke negeri Yaman, beliau bersabda kepada keduanya: 

ا وَ  َ ا وَ , تنُفَِرَّالاَ بشرَِّ َ الاَ وَيسرَِّ َ تَلِفَالاَ وَتطََاوَعاَ وَ , تعَُسرِّ   .تخَْ
Sampaikanlah berita gembira (bujuklah mereka) dan janganlah kamu berdua bersikap yang membuat 

mereka menjauh; permudahlah oleh kamu dan janganlah kamu berdua mempersulit; dan saling 

bantulah kamu berdua dan jangan sampai kamu berdua berselisih pendapat. (H.R. Bukhari dan Muslim) 
 

�ن� :  علَيَهِ وَسَلمََ اللهُ  صَلى� قاَلَ رَسُولُ اللهِ :يرَْةَ قاَلَ عَنْ ا�بيِْ هُرَ 
اكلَْفُا مِنَ العَمَلِ مَا تطُِيقُونَ، فاَ

نْ قلَ� ـخَيْ 
�
  .رَ العَْمَلِ ا�دْوَمُهُ وَا

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, ‘Amalkanlah oleh kalian amalan yang kalian 

mampu amalkan. Karena sesungguhnya sebaik-baik amalan adalah yang diamalkan terus-menerus 

walaupun sedikit’.” (H.R. Ibnu Majah, Abu Dawud, Muttafaq ‘Alaih) 

 
Di dalam kitab Sunan dan kitab Masanid disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

مْحَةِ   .بعُِثتُْ ِ�لحَْنِيْفِي�ةِ الس�
Aku diutus membawa agama yang lurus dan penuh toleran.  
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ضُ مِنَ البَْلاَءِ لِمَا لاَ يطُِيْقُ : لاَ ينَبَْغِيْ لِمُسْلمٍِ ا�نْ يذُِل� نفَْسَهُ قِيْلَ   .وَكَيْفَ يذُِل5 نفَْسَهُ؟ قاَلَ يتََعَر�
“Tidak layak bagi seorang Muslim menghina nafsunya sendiri”. Ketika ditanya, “Bagaimanakah 

seseorang dapat menghinakan nafsunya?” Nabi Saw. bersabda, “Melibatkan dirinya ke dalam ujian 

(persoalan) yang tidak mampu dipikulnya.” (H.R. Ahmad, Turmudzi, Ibnu Majah) 

 

 Dari Ibnu Umar r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda, 

ب5 ا�نْ تؤُْتىَ رُخَصُهُ كَـمـاَ يكَْرَهُ ا�نْ تؤُْتىَ مَعْصِيَتُهُ  ن� اللهَ تبََارَكَ وَتعََالىَ يحُِ �
 .ا

“Sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta’ala mencintai jika keringanan-Nya dilaksanakan, sebagaimana Dia 

benci jika kemaksiatan kepada-Nya dilakukan.
5
 

 
 Dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, 

رُمُ علىََ الن�ارِ  كُـمْ بِمَنْ يحَْ رُمُ علَيَْهِ الن�ارُ  –ا�لاَ ا خْبرُِ ٍ سَهلٍْ –ا�وْ بِمَنْ تحَْ ٍ لينَِّ ّ هَينِّ رُمُ علىََ كلُِ  . ؟ تحَْ
“Apakah kalian mau aku beritahu orang yang diharamkan masuk neraka – atau orang yang neraka 

diharamkan atasnya - ? Neraka diharamkan atas setiap orang yang mudah, lembut, dan gampang (tidak 

mempersulit).”
6
 

 
Dari Aisyah r.ha., ia menuturkan, saya telah mendengar Rasulullah Saw. bersabda di rumahku, 

تيِْ شَيئْاً، فشََق� علَيَْـهِمْ فاَشْقُقْ علَيَْهِ، وَمَنْ وَلِـيَ مِنْ ا�مْرِ ا   تيِْ شَيئْاً، اَلل�همُ� مَنْ وَلِـيَ مِنْ ا�مْرِ ا م� م�
 .فرََفقََ بِـهِمْ، فاَرْفقُْ بِهِ 

“Ya Allah, siapa saja yang memimpin suatu urusan umatku lalu ia mempersulit mereka, maka persulitlah 

ia. Dan siapa saja yang memimpin suatu urusan umatku ini lalu ia bersikap rofiq
7
, maka rofiq-lah 

padanya”
8
  

 
 Dari Jarir r.a., ia telah menuturkan, 

اعةَِ،   علَيَهِ وَسَلمََ صَلى� اللهُ الن�بيِ� َ�يعَْتُ  مْعِ وَالط� تَطَعْتُ : فلَقَ�ننيَِْ  -علىََ الس� ، وَالن5صْحِ -فِيْمَا اسـْ
ّ مُسْلِـمٍ   .لِكلُِ

“Saya telah bersumpah setia kepada Nabi Saw. untuk mendengar dan taat, - kemudian beliau 

menyampaikan kepadaku, ‘Yakni pada hal yang mampu kamu lakukan, - dan memberi nasihat kepada 

setiap Muslim’.”
9
 

 

لا� اَلل�همُ� لاَ 
�
عَلُ الحَْزْنَ   مَا جَعَلتَْهُ سَهلاًْ  سَهْلَ ا ذَا شِئتَْ سَهْلاً وَا�نتَْ تجَْ

�
 .ا

                                                           
5
 Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih, al-Bazzar, ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Ausath dengan 

sanad hasan, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahih keduanya. 
6
 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau menyatakan, “Hadits hasan.” Shahih lighairihi menurut al-Albani 

7
 Rofiq adalah sikap lunak, lembut, ramah-tamah, teman. 

8
 Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa’i. 

9
 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 
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Ya Allah! Tidak ada kemudahan kecuali apa yang Engkau jadikan mudah. Sedang yang susah bisa Engkau 

jadikan mudah, apabila Engkau menghendakinya.” 
10

 

 

مَةَ  ّ صَلى� اللهُ علَيَْهِ وَسَلمََ  –عَنْ ا�بيِ صرِْ �هُ  –صَاحِبِ الن�بيِِ ، ا�ن ّ صَلى� اللهُ علَيَْهِ وَسَلمََ عَنْ الن�بيِِ
 .مَنْ ضَار� ا�ضرَ� اللهُ بِهِ، وَمَنْ شَاق� شَاق� اللهُ علَيَْهِ : قاَلَ 

Dari Abu Shirmah – salah satu sahabat Rasulullah – dia berkata: Rasulullah bersabda, “Barangsiapa 

merugikan/mempersulit orang lain, maka Allah memperlakukannya demikian. Barangsiapa keras kepada 

orang lain, maka Allah akan bersikap demikian terhadapnya.”
11

 

 

Dari Anas r.a., katanya: "Ada seorang lelaki datang kepada Nabi s.a.w. lalu berkata: "Ya 

Rasulullah, saya hendak bepergian, maka berilah bekal kepada saya."  

Beliau saw. bersabda:  ُدَكَ الله   (.Semoga Allah memberikan bekal ketaqwaan padamu)  الت�قْوَىزَو�

Orang itu berkata lagi: "Tambahkanlah-doa-untukku!"  

Beliau saw. bersabda:  َوَغفََرَذَنبَْك (Dan semoga Allah memberi pengampunan padamu.)  

Ia berkata lagi: "Tambahkanlah untukku!"  

Beliau saw. bersabda pula:   َ رَ حَيْثُ مَا كُنْتَ ـَ�َ الخَْيْ  وَيسرَ� (dan semoga Allah memberikan kemudahan 

padamu untuk memperoleh kebaikan di mana saja engkau berada.)
12

 

 

Doa pagi dan sore 
لا� 

�
لـَهَ ا

�
ْ لاَ ا تَطَعْتُ،  اَلل�همُ� ا�نتَْ رَبيِّ ا�نتَْ، خَلقَْتنيَِْ وَا�َ� عَبْدُكَ، وَا�َ� علىََ عَهدِْكَ وَوَعدِْكَ مَا اسـْ

�هُ  ن
�
، وَا�بوُْءُ بِذَنبيِْْ فاَغْفِرْ ليِْ فاَ لاَ يغَْفِرُ  ا�عُوْذُ بِكَ مِنْ شرَِّ مَا صَنعَْتُ، ا�بوُْءُ َ�َ بِنِعْمَتِكَ عليََ�

لا� ا�نتَْ 
�
نوُْبَ ا  .ا5¹

“Ya Allah! Engkau adalah Tuhanku, tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau, Engkaulah 

yang menciptakan aku. Aku adalah hamba-Mu. Aku akan setia pada perjanjianku dengan-Mu 

semampuku. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan yang kuperbuat. Aku mengakui nikmat-Mu 

kepadaku dan aku mengakui dosaku, oleh karena itu, ampunilah aku. Sesungguhnya tiada yang 

mengampuni dosa kecuali Engkau.”
13

 

 

Ÿωuρ ß#Ïk=s3çΡ $ ²¡ø� tΡ āωÎ) $ yγyè ó™ ãρ ( $ oΨ÷ƒ t$s!uρ Ò=≈tGÏ. ß,ÏÜΖtƒ Èd, ptø:$$ Î/ 4 óΟèδuρ Ÿω tβθçΗs>ôà ãƒ ∩∉⊄∪   

                                                           
10

 HR. Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya no. 2427 (Mawaarid), Ibnus Sunni no. 351. Al-Hafizh berkata: Hadits di 

atas sahih, dan dinyatakan shahih pula oleh Abdul Qadir Al-Arnauth dalam Takhrij Al-Adzkar oleh Imam An-

Nawawi, h. 106. 
11  Hasan menurut Abu Daud 
12

  Diriwayatkan oleh Imam Turmidzi dan ia mengatakan bahwa ini adalah Hadis hasan. 
13

 “Barangsiapa membacanya dengan yakin ketika sore hari, lalu ia meninggal dunia pada malam itu, maka ia 

masuk Surga. Dan demikian juga dibaca ketika pagi hari.” HR. Al-Bukhari 7/150. 



Agama itu mudah 
 

6 

 

QS 23:62.  Kami tiada membebani nafsu seseorang melainkan menurut kesanggupannya, dan pada sisi 
kami ada suatu Kitab yang membicarakan yang haq dan mereka tidak dianiaya. 

(#θ à)̈?$$ sù ©! $# $ tΒ ÷Λ ä÷èsÜ tFó™ $# (#θãè yϑó™ $#uρ (#θãè‹ÏÛr& uρ (#θ à)Ï�Ρr& uρ #Z�ö� yz öΝà6 Å¡à�ΡX{ 3  tΒuρ s−θãƒ £xä© ÏµÅ¡ ø�tΡ 

y7Í×‾≈s9 'ρ é' sù ãΝ èδ tβθßsÎ=ø�çR ùQ$# ∩⊇∉∪   

QS at-Taghabun:16.  Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan dengarlah serta 
taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran 
dirinya, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
 

šÏ% ©!$#uρ (#θãΖtΒ#u (#θ è=Ïϑtãuρ ÏM≈ysÎ=≈ ¢Á9$# Ÿω ß#Ïk=s3çΡ $ ²¡ ø�tΡ āω Î) !$ yγyè ó™ ãρ š� Í×‾≈s9 'ρ é& Ü=≈pt õ¾r& Ïπ̈Ζpg ø:$# ( öΝ èδ $ pκ�Ïù 

tβρà$Î#≈yz ∩⊆⊄∪   

QS 7:42.  Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh, kami tidak 
memikulkan beban kepada nafsu seseorang melainkan sekedar kesanggupannya, mereka itulah penghuni-
penghuni surga, mereka kekal di dalamnya. 

Ÿω ß#Ïk=s3ãƒ ª!$# $ ²¡ø� tΡ āωÎ) $ yγyè ó™ ãρ 4 $ yγ s9 $ tΒ ôMt6 |¡ x. $ pκ ö� n=tãuρ $ tΒ ôMt6 |¡tF ø.$# 3 $ oΨ−/u‘ Ÿω !$ tΡõ‹ Ï{#xσ è? βÎ) !$ uΖŠÅ¡ ®Σ ÷ρr& 

$ tΡù' sÜ÷z r& 4 $ oΨ−/u‘ Ÿω uρ ö≅Ïϑós s? !$ uΖøŠn=tã # \�ô¹ Î) $ yϑx. …çµtF ù=yϑ ym ’ n?tã šÏ%©!$# ÏΒ $uΖÎ=ö6 s% 4 $uΖ−/u‘ Ÿωuρ $ oΨù=Ïdϑys è? $tΒ Ÿω 

sπs%$ sÛ $ oΨs9 ÏµÎ/ ( ß#ôã$#uρ $̈Ψtã ö� Ï� øî$#uρ $ oΨs9 !$ uΖôϑ ymö‘ $#uρ 4 |MΡr& $ uΖ9 s9öθtΒ $ tΡö� ÝÁΡ$$ sù ’ n? tã ÏΘöθ s)ø9 $# š Í�Ï�≈x6ø9 $# ∩⊄∇∉∪   

QS 2:286.  Allah tidak membebani nafsu seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya, ia 
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau 
kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana 
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada 
kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Ma'afkanlah kami, ampunilah kami dan rahmatilah kami. 
Engkaulah penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir."  

 

 

 

 
 

 


